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kepengurusan ABTI Kabupaten Gowa sudah
terbentuk sejak tahun 2020 tetapi masih memiliki

Keywords: sedikit kendala pada pelatihan dan pengembangan.
Sosialisasi, Pengembangan, Hal ini disebabkan karena belum adanya sumber
Olahraga Bola Tangan daya manusia yang memiliki kemampuan untuk

melakukan pelatihan dan pengembangan dengan
baik. Oleh karena itu kami melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa Sosialisasi
dan Pengembangan Olahraga Bola Tangan
Kabupaten Gowa. Populasi dan Sampel Pengabdian
Masyarakat Bola Tangan di Kabupaten Gowa,
diperoleh dengan menggunakan teknik total
sampling. Metode pelaksanaan yang dilakukan
dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode survei, memberikan pengenalan dan
penyuluhan tentang Olahraga Bola Tangan, Hasil
kegiatan pengabdian, baik secara struktural
lembaga ABTI, masyarakat dan atlet yang ikut
berpartisipasi sangat antusias dan bersemangat
serta adanya peningkatan kemampuan baik secara
fisik maupun teknik.

PENDAHULUAN

Bola tangan adalah Olahraga yang populer di Eropa dan Amerika Utara, namun masih
terbatas di Indonesia. ABTI, 2016:4 Bola tangan adalah permainan yang dimainkan 2
regu/tim terdiri dari 7 orang pemain mereka melempar, menembak. Sasaran pertandingan
adalah melemparkan bola kearah gawang tim lawan. Meskipun bola tangan sudah menjadi
cabang olahraga resmi di SEA GAMES , namun masih sedikit yang mengenal dan
memainkannya di Indonesia. cabang olahraga bola tangan masih sangat membutuhkan
sosialisasi dan pengembangan agar masyarakat dapat memahami, mengetahui, dan terlibat
langsung dalam pengembangan olahraga bola tangan di Indonesia khususnya di kabupaten
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Gowa. Permasalahan yang dihadapi diantaranya masyarakat kabupaten Gowa belum
sepenuhnya paham dan mengerti tentang teknik dan peraturan olahraga bola tangan
sehingga mengakibatkan belum adanya pembinaan atlet secara berkala baik di sekolah
maupun di klub-klub bola tangan yang ada di kabupaten Gowa serta belum adana kompetisi/
pertandingan bola tangan secara berkesinambungan, serta pemahaman masyarakat tentang
peraturan dan teknik dalam bermain bola tangan yang masih terbatas. Sehingga solusi yang
kami terapkan yaitu mengadakan Sosialisasi dan pengembangan cabang olahraga bola tanga
di kabupaten gowa, diharapkan dengan adanya sosialisasi dan pengembangan olahraga bola
tangan di Kabupaten Gowa dapatt membawa bola tangan kabupaten gowa berprestasi.

Diharapkan pula dengan adanya sosialisai olahraga bola tangan ini dapat memberikan
suatu informasi terhadap olahraga yang baru masuk Kabupaten Gowa. Sehinga kegiatan ini
dapat memberikan manfaat kepada peserta dan bisa mengetahui mengenai permainan bola
tangan baik secara teori maupun praktik langsung dilapangan. Sosialisasi dan
pengembangan bola tangan di kabupaten Gowa yang akan dilakukan, diharapkan peserta
mengerti dan paham akan sejarah perkembangan permainan bola tangan, pengertian
permainan bola tangan, tehnik-tehnik dasar dalam permainan bola tangan dan aturan-aturan
yang terdapat dalam permainan bola tangan. Dengan adanya sosialisasi dan pengembangan
bola tangan di kabupaten gowa Insha Allah dapat membawa kabupaten gowa mencapai
prestasi yang maksimal pada kejuaraan-kejuaraan di lingkup provinsi Sulawesi Selatan.

Poin penting yang juga harus ditekankan untuk berprestasi dalam bidang olahraga
tidak bisa diperoleh secara instan melainkan melalui proses panjang. Hal ini sejaan dengan
pendapat Widowati 2015:10 menyatakan bahwa pencapaian prestasi atlet dapat dicapai
setelah dilakukan proses pembinaan yang sistematik, terencana, teratur dan
berkesinambungan yang tertuang dalam bentuk latihan.

METODE

Adapun tempat dan lokasi pelaksanaan PKM ini dilaksanakan di Lapangan Futsal
Kabupaten Gowa dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang pada bulan mei 2023, serta
melibatkan seluruh anggota dari mitra ABTI Kabupaten Gowa dalam pelaksanaan sosialisasi
dan pengembangan Cabang olahraga bola tangan di Kabupaten Gowa. Secara umum materi
yang dibahas pada PKM yaitu tentang sejarah dan perkembangan bola tangan, teknik
permainan, cara bermain, sarana dan prasarana bola tangan serta pengembangan bola
tangan di kabupaten Gowa.

Berikut langkah- langkah yang akan dilaksanakan oleh tim sebagai berikut :
1) Melakukan survei untuk sosialiasi jadwal pelaksanaan pengabdian kepada mitra.
2) Memberikan sosialisasi dan pengembangan tentang olahraga bola tangan.
3) Memberikan bantuan peralatan.
4) Persiapan program pelatihan.
5) Melaksanakan program pelatihan.

diharapkan dengan terselenggarana PKM Sosialisasi dan pengembangan bola tangan
ini dapat meningkatkan prestasi olahraga bola tangan kabupaten gowa pada tingkat provinsi
maupun kejuaraan-kejuaraan daerah.

HASIL
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa kegiatan antara lain
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sebebagai berikut :

1) Melakukan survei untuk sosialiasi jadwal pelaksanaan pengabdian kepada mitra. Survei
dilakukan agar lebih memahami lagi permasalahan secara lebih mendalam.

2) Memberikan bantuan peralatan. Peralatan berupa bola tangan yang di berikan kepada
mitra untuk di pergunakan dalam melakukan pembinaan atlet bola tangan.

3) Persiapan program Sosialisasi dan pengembangan olahraga bola tangan yang akan di
berikan kepada kelompok mitra ABTI Kabupaten Gowa.

4) Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program Hasil dari evaluasi pelatihan
ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana materi pelatihan yang telah diberikan dan
dipahami dengan baik oleh peserta pelatihan cabang olahraga Bola Tangan Kabupaten
Gowa.

Berdasarkan hasil dari program kerja yang dilaksanakan oleh tim, secara menyeluruh
hasil evaluasi secara internal tim pengusul dilakukan pada seluruh tahapan kegiatan
pengabdian tercapai. Menurut Charlotte Buhler (1980), Sosialisasi adalah proses yang
membantu individu-individu belajar dan menyesuaikan diri, bagaiman cara hidup dan
berpikir kelompoknya agar dia dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya. Dengan
pernyataan tersebut bahwa dengan dilakukannya sosialisasi dan pengembangan dengan
baik maka bisa dipastikan peserta dapat memahami dengan baik pula materi tentang cabang
olahraga bola tangan. Seluruh program kerja telah terlaksana dengan baik, Dilakukan pula
monitoring dan evaluasi dari internal perguruan tinggi serta dari eksternal teknologi
informasi walaupun pelaksanaan program pengabdian telah selesai dilaksanakan.

Dengan demikian sosialisasi dan pengembangan olahraga bola tangan pada peserta
ABTI (Asosiasi Bola Tangan Indonesia) Kabupaten Gowa tahun 2023, dapat berjalan dengan
baik dan sukses dan para peserta dapat mengerti dan memahami dengan baik tentang
sejarah dan perkembangan olahraga bola tangan serta mendapatkan peningkatan
kemampuan praktek teknik dasar permainan bola tangan dan etahuan yang signifikan.

Gambar 1. Aktifitas Pengabdian
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“ Gambar 2. Pelakisanaan teknik dasar dribbling

KESIMPULAN

Pengenalan teknik dasar dalam olahraga merupakan tahap awal yang harus dilewati
oleh atlet muda sebelum masuk dalam spesialisasi pada satu-satunya cabang yang akan
ditekuni. Harus diakui bahwa pencarian bakat bukanlah hal yang mudah tanpa melalui
pelaksanaan aktifitas pada berbagai gerakan motorik, kecabangan olahraga, maupun
kemampuan teknik yang sesuai. Oleh karena itu dengan melakukan sosialisasi dan
pengembangan olahraga bola tangan dapat meningkatkan minat, pengetahuan dan prestasi
Bola Tangan Kabupaten Gowa. Pelaksanaan PKM ini dapat terlaksana dengan baik karena
adanya dukungan dari berbagai pihak, sehingga tak lupa pula kami dari tim PKM
mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak ABTI kabupaten Gowa dan Masyarakat
Kabupaten Gowa atas segala bantuan dan kesempatan yang diberikan sehingga PKM
sosialisasi dan pengembangan olahraga bola tangan dapat terlaksana dengan aman dan
lancar.
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